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RINGKASAN EKSLUSIF

Jumlah skizofrenia setiap tahun di Indonesia semakin meningkat yaitu
sebanyak 70%. Menurut SKI tahun 2023 Sumatra Barat merupakan urutan ke-5
tertinggi di Indonesia yaitu sebanyak 4,8%. Data yang di perolah dari RSJ Prof.
HB. Saanin Padang penderita gangguan jiwa pada tahun 2024 sebanyak 7.033
jiwa, dengan halusinasi sebanyak 2.290 jiwa. Salah satu terapi non farmakologi
yang digunakan adalah terapi okupasi melipat origami. Tujuan penulisan laporan
karya ilmiah akhir ners ini untuk mengaplikasikan terapi okupasi melipat origami
pada pasien halusinasi pendengaran.

Pengkajian pada Tn. D didapatkan bahwa Tn. D mendengar suara
tangisan anak kecil, Tn. D mengatakan itu merupakan suara tangisan anaknya,
suara itu datang 2 kali dalam satu hari, diagnosa utama yang diangkat pada kasus
ini adalah Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran. Intervensi yang
diberikan yaitu melaksanakan strategi pelaksanaan 1-4 dan pemberian terapi
okupasi melipat origami.

Implementasi dilakukan pada Tn. D dengan Gangguan Sensori Persepsi:
Halusinasi Pendengaran selama 7 hari dengan melakukan strategi pelaksanaan 1-4
selama 4 hari dan di strategi pelaksanaan 4 dilakukan terapi okupasi melipat
origami selama 3 hari berturut-turut dengan waktu 30 menit pada Tn. D diruangan
Nuri RSJ. Prof HB. Saanin Padang. Hasil yang di dapatkan Tn. D mampu
mengontrol halusinasi secara mandiri dengan melaksanakan strategi pelaksanaan
1-4 dan terapi melipat origami di dapatkan Tn. D mampu mengalihkan suara
halusinasi serta tanda dan gejala halusinasi pada Tn. D berkurang.

Berdasarkan penatalaksanaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dengan pemberian terapi okupasi melipat origami ini dapat menurunkan tanda dan
gejala halusinasi pendengaran. Diharapkan bagi rumah sakit penelitian ini dapat
bermanfaat dan dapat di aplikasikan oleh perawat untuk menurunkan tanda dan
gejala halusinasi pendengaran pada pasien dengan Gangguan Persepsi Sensori
melalui tindakan Kerajinan.
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EXCLUSIVE SUMMARY

The number of schizophrenics in Indonesia is increasing annually,
reaching 70%. According to the 2023 Indonesian Mental Health Survey (SKI),
West Sumatra ranked fifth in Indonesia, with a prevalence of 4.8%. Data obtained
from Prof. HB. Saanin Mental Hospital, Padang, showed that in 2024, there were
7,033 people with mental disorders, with 2,290 experiencing hallucinations. One
non-pharmacological therapy used is origami folding occupational therapy. The
purpose of this Final Nursing Research Report is to apply origami folding
occupational therapy to patients with auditory hallucinations.

An assessment of Mr. D revealed that he heard the sound of a small child
crying. Mr. D stated that it was his child crying, and the sound occurred twice a
day. The primary diagnosis in this case was Sensory Perception Disorder:
Auditory Hallucinations. The interventions provided included implementing
strategies 1-4 and providing origami folding occupational therapy.

Implementation was carried out on Mr. D with Sensory Perceptual
Disorder: Auditory Hallucinations for 7 days by implementing implementation
strategies 1-4 for 4 days. In implementation strategy 4, occupational therapy of
origami folding was carried out for 3 consecutive days with a time of 30 minutes
on Mr. D in the Nuri room of Prof. HB. Saanin Padang Mental Hospital. The
results obtained by Mr. D were able to control hallucinations independently by
implementing implementation strategies 1-4 and origami folding therapy was
obtained. Mr. D was able to divert hallucinatory sounds and signs and symptoms
of hallucinations in Mr. D were reduced.

Based on the management carried out, it can be concluded that the
provision of occupational therapy of origami folding can reduce the signs and
symptoms of auditory hallucinations. It is hoped that this research will be useful
for hospitals and can be applied by nurses to reduce the signs and symptoms of
auditory hallucinations in patients with Sensory Perceptual Disorders through
Craft actions.
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